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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Tanggung Jawab

Orang Tua terhadap pendidikan anak studi kasus Pernikahan Dini di Desa

Sambahule Kecamatan Baito Kabupaten Konawe Selatan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Tanggung Jawab orang tua terhadap anak adalah merawat dan memelihara

anak, membimbing, mengarahkan serta mendidik anak. Karena hal tersebut

merupakan bagian dari yang tidak dapat terlepaskan dalam proses

pembentukan anak.

2. Penyebab terjadinya pernikahan dini di Desa Sambahule Kecamatan Baito

Kabupaten Konawe Selatan di sebabkan oleh: Pergaulan bebas, Kurangnya

perhatian dari orang tua, Perceraian orang tua, Faktor ekonomi dan

Kurangnya Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan kepada anak sejak

dini.

3. Dampak  pernikahan dini adalah terjadinya perceraian, terhambatnya

pendidikan dan faktor keselamatan, dimana faktor keselamatan ini adalah

salah satu dampak yang sangat dihindari yaitu dengan terjadinya pernikahan

dini maka anak remaja putri akan mengalami banyak masalah seperti masalah

dalam berproduksi (hamil). Sedangkan upaya-upaya orang tua dalam

menanggulangi pernikahan dini, langkah awal yang dilakukan adalah
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penanaman keimanan adalah salah satu upaya utama yang mendasar yang

signifikan diberikan kepada anak sebagai bekal hidup didunia dan diakhirat.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan tanggung jawab orang

tua terhadap pendidikan anak studi kasus pernikahan dini di desa sambahule

kecamatan baito kabupaten konawe selatan adalah sebagai berikut :

1. Kepada para orang tua hendaknya dalam memberikan pendidikan kepada

anak orang tua lebih dulu memberikan contoh dan tidak otoriter kepada anak-

anaknya, supaya anak dapat memahami apa yang dilakukan oleh orang tuanya

itu dalam memberikan pendidikan itu sangat berguna baik dirinya kedepan.

2. Kepada anak, kiranya anak bisa menunjukkan sikap sopan santunnya

terhadap orang tuanya agar mereka dapat memahami mengenai pendidikan

yang diberikan oleh orang tuanya
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